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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara investasi 

sumber daya manusia dan ketimpangan pendapatan di Indonesia. Investasi sumber 

daya manusia diukur melalui indikator pendidikan, pelatihan kerja, kesehatan, dan 

teknologi, dengan variabel kontrol berupa usia, jenis kelamin, klasifikasi wilayah, 

dan pengalaman kerja. Penelitian ini menggunakan data Survei Angkatan Kerja 

Nasional (Sakernas) dan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) serta dianalisis 

dengan metode regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelatihan kerja dan teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan, yang mengindikasikan bahwa keikutsertaan dalam 

pelatihan dan penguasaan teknologi berkontribusi pada peningkatan ketimpangan 

pendapatan. Sebaliknya, variabel kesehatan berpengaruh negatif dan signifikan, 

yang mencerminkan bahwa kondisi kesehatan berkontribusi dalam menurunkan 

tingkat ketimpangan pendapatan melalui peningkatan produktivitas dan partisipasi 

kerja. Selain itu, ketimpangan pendapatan cenderung lebih tinggi pada individu 

berjenis kelamin perempuan serta penduduk di wilayah perdesaan. Sementara itu, 

variabel pendidikan, usia, dan pengalaman kerja tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan dalam model ini. Temuan ini menunjukkan bahwa investasi sumber daya 

manusia memiliki dampak yang heterogen terhadap ketimpangan pendapatan di 

Indonesia, sehingga diperlukan kebijakan yang mendukung pemerataan akses 

terhadap pelatihan kerja, teknologi, dan layanan kesehatan, serta pengurangan 

kesenjangan berbasis gender dan wilayah. 

 

Kata Kunci: Ketimpangan pendapatan, Investasi sumber daya manusia 

 

Pembimbing Skripsi: Dr. Yulia Anas, SE., M.Si  

 

  


